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Abstrak 
 

Intan Rahmawati (13210027) Pakan Ikan Otomatis Berbasis Arduino Uno R3 Via 
Bluetooth 
Studi ini membahas pengembangan sistem pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno R3 
yang dikendalikan melalui teknologi Bluetooth. Perangkat keras utama sistem ini adalah 
mikrokontroler Arduino Uno R3 yang terhubung dengan modul Bluetooth HC- 05, motor 
servo untuk mekanisme pemberian pakan, dan waktu untuk memberi pakan ikan 
.Pemrograman Arduino Uno R3 digunakan untuk memulai pengembangan sistem ini. 
Dengan aplikasi mobile yang terhubung melalui Bluetooth, pengguna dapat mengatur 
waktu dan frekuensi pemberian pakan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna mengontrol 
sistem pakan tanpa harus berada di dekat kolam ikan. Untuk memastikan keandalannya, 
sistem ini diuji dalam berbagai kondisi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakan 
otomatis ini dapat memberikan pakan dengan tepat pada waktu yang telah ditentukan. 
Selain itu, dengan teknologi Bluetooth, pengguna dapat mengubah jadwal pemberian 
pakan sesuai kebutuhan. 
Keunggulan utama sistem ini adalah kemampuannya untuk mengurangi keterlibatan 
manusia dan meningkatkan efisiensi pemberian pakan, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ikan. Sistem ini juga memberi kita fleksibilitas 
dalam mengatur jadwal dan jumlah pakan, sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai 
jenis ikan dan kondisi lingkungan. Jadi, sistem pakan ikan otomatis berbasis 
Arduino Uno R3 yang dapat dihubungkan melalui Bluetooth ini adalah solusi kreatif dan 
efisien untuk pemeliharaan ikan, yang dapat mengurangi beban kerja peternak dan 
meningkatkan produktivitas budidaya ikan. 

 
 

Kata kunci :Arduino uno R3, Bluetooth,Pakan Ikan 
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ABSTRACT 
 

Intan Rahmawati(13210027)Arduino Uno R3 Based Automatic Fish Feed Via Bluetooth 
This study discusses the development of an automatic fish feeding system based on 
Arduino Uno R3 which is controlled via Bluetooth technology. The main hardware of this 
system is an Arduino Uno R3 microcontroller connected to the HC-05 Bluetooth module, 
a servo motor for the feeding mechanism, and a timer for feeding the fish. 
Arduino Uno R3 programming was used to start the development of this system. With a 
mobile application connected via Bluetooth, users can set the time and frequency of 
feeding. This application allows users to control the feeding system without having to be 
near the fish pond. To ensure reliability, the system is tested under various conditions. 
Test results show that this automatic feeding system can provide feed precisely at the 
specified time. In addition, with Bluetooth technology, users can change the feeding 
schedule according to needs.The main advantage of this system is its ability to reduce 
human involvement and increase feeding efficiency, which ultimately improves fish health 
and growth. This system also gives us flexibility in managing the schedule and amount of 
feed, so that it can be adapted to various types of fish and environmental conditions. So, 
this Arduino Uno R3-based automatic fish feeding system that can be connected via 
Bluetooth is a creative and efficient solution for fish farming, which can reduce the 
workload of farmers and increase the productivity of fish farming. 

 
Keywords: arduino uno R3,bluetooth,feeding fish 
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ABSTRAK 

 
Didit Prasetya Yudha (13210131) Pakan Ikan Otomatis Berbasis Arduino Uno R3 
Via Bluetooth 
Studi ini membahas pengembangan sistem pakan ikan otomatis berbasis Arduino 
Uno R3 yang dikendalikan melalui teknologi Bluetooth. Perangkat keras utama 
sistem ini adalah mikrokontroler Arduino Uno R3 yang terhubung dengan modul 
Bluetooth HC- 05, motor servo untuk mekanisme pemberian pakan, dan waktu 
untuk memberi pakan ikan .Pemrograman Arduino Uno R3 digunakan untuk 
memulai pengembangan sistem ini. Dengan aplikasi mobile yang terhubung 
melalui Bluetooth, pengguna dapat mengatur waktu dan frekuensi pemberian 
pakan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna mengontrol sistem pakan tanpa harus 
berada di dekat kolam ikan. Untuk memastikan keandalannya, sistem ini diuji 
dalam berbagai kondisi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakan 
otomatis ini dapat memberikan pakan dengan tepat pada waktu yang telah 
ditentukan. Selain itu, dengan teknologi Bluetooth, pengguna dapat mengubah 
jadwal pemberian pakan sesuai kebutuhan. 
Keunggulan utama sistem ini adalah kemampuannya untuk mengurangi 
keterlibatan manusia dan meningkatkan efisiensi pemberian pakan, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ikan. Sistem ini juga 
memberi kita fleksibilitas dalam mengatur jadwal dan jumlah pakan, sehingga 
dapat disesuaikan dengan berbagai jenis ikan dan kondisi lingkungan. 
Jadi, sistem pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno R3 yang dapat 
dihubungkan melalui Bluetooth ini adalah solusi kreatif dan efisien untuk 
pemeliharaan ikan, yang dapat mengurangi beban kerja peternak dan 
meningkatkan produktivitas budidaya ikan. 

 
Kata kunci :Arduino uno R3, Bluetooth,Pakan Ikan 
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ABSTRACT 
 

Didit Prasetya Yudha(13210131)Arduino Uno R3 Based Automatic Fish Feed Via 
Bluetooth 
This study discusses the development of an automatic fish feeding system based on 
Arduino Uno R3 which is controlled via Bluetooth technology. The main hardware of this 
system is an Arduino Uno R3 microcontroller connected to the HC-05 Bluetooth module, 
a servo motor for the feeding mechanism, and a timer for feeding the fish. 
Arduino Uno R3 programming was used to start the development of this system. With a 
mobile application connected via Bluetooth, users can set the time and frequency of 
feeding. This application allows users to control the feeding system without having to be 
near the fish pond. To ensure reliability, the system is tested under various conditions. 
Test results show that this automatic feeding system can provide feed precisely at the 
specified time. In addition, with Bluetooth technology, users can change the feeding 
schedule according to needs.The main advantage of this system is its ability to reduce 
human involvement and increase feeding efficiency, which ultimately improves fish health 
and growth. This system also gives us flexibility in managing the schedule and amount of 
feed, so that it can be adapted to various types of fish and environmental conditions. So, 
this Arduino Uno R3-based automatic fish feeding system that can be connected via 
Bluetooth is a creative and efficient solution for fish farming, which can reduce the 
workload of farmers and increase the productivity of fish farming. 
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BABI 
Pendahuluan 

 
 

1.1 Latar Belakang 
Peningkatan produktivitas budidaya ikan sangat bergantung pada efisiensi 

pemberian pakan. Pemberian pakan yang tidak teratur dan tidak tepat jumlah dapat 
mengakibatkan pertumbuhan ikan yang tidak optimal dan pemborosan pakan. Dalam 
konteks ini, teknologi otomatisasi menjadi solusi yang sangat penting. Salah satu 
teknologi yang dapat digunakan adalah sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis 
Arduino Uno R3 yang diintegrasikan dengan teknologi Bluetooth. 
Arduino Uno R3 merupakan salah satu platform mikrokontroler yang banyak 
digunakan dalam berbagai proyek otomasi karena kemudahannya dalam pemrograman 
dan konektivitas dengan berbagai sensor dan aktuator. Dengan menggunakan modul 
Bluetooth, Salah satu keunggulan Arduino adalah kemampuannya untuk 
berkomunikasi dengan perangkat lain melalui berbagai protokol komunikasi, salah 
satunya adalah Bluetooth. 

Implementasi sistem pemberian pakan ikan otomatis ini tidak hanya bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi pemberian pakan, tetapi juga untuk mengurangi waktu 
dan tenaga yang diperlukan dalam pengelolaan kolam ikan. Sistem ini dapat diprogram 
untuk memberikan pakan pada waktu yang telah ditentukan secara otomatis, serta 
menyesuaikan jumlah pakan sesuai dengan kebutuhan Dengan memanfaatkan 
Bluetooth, sistem pemberian pakan ikan dapat dikendalikan secara nirkabel. Pengguna 
dapat mengatur waktu dan jumlah pakan yang diberikan melalui aplikasi di smartphone 
yang terhubung dengan modul Bluetooth pada Arduino. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi dalam pemberian pakan, tetapi juga memberikan fleksibilitas 
bagi pengguna untuk mengontrol system. 
Selain itu, sistem pemberian pakan otomatis ini dapat diprogram untuk memberikan 
pakan dalam jumlah yang tepat pada waktu yang sudah ditentukan, sehingga 
meminimalisir risiko overfeeding atau underfeeding yang dapat berdampak negatif 
pada kesehatan ikan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan produktivitas dalam 
budidaya perikanan dapat meningkat dan manajemen pemberian pakan menjadi lebih 
efektif. 

Penelitian dan pengembangan sistem pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno 
R3 via Bluetooth ini bertujuan untuk memberikan solusi inovatif dalam budidaya 
perikanan. Dengan integrasi teknologi dalam proses pemberian pakan, diharapkan 
dapat tercipta sistem yang tidak hanya efisien dan efektif, tetapi juga mudah digunakan 
dan diaplikasikan oleh para pembudidaya ikan.Dengan demikian, pengembangan 
sistem pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno R3 via Bluetooth ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi dalam budidaya ikan, serta mengurangi pemborosan pakan dan biaya 
operasional. 
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1.2 Rumusan masalah 

1. memberikanpakan pada waktu yang tepat? 
2. Bagaimana kebutuhan ikan dapat dipenuhi dengan mengubah jumlah dan frekuensi 
pakan? 
3. Bagaimana cara menjamin keandalan dan kinerja sistem ini dalam berbagai kondisi 
lingkungan kolam Bagaimana cara membuat dan menerapkan sistem pakan ikan 
otomatis yang efektif dengan menggunakan Arduino Uno R3 dan konektivitas 
Bluetooth? 
4. Bagaimana cara menggunakan perangkat Bluetooth untuk mengontrol sistem dari 
jarak jauh untuk 

1.3 Tujuan Manfaat 
Tujuan dan manfaat perancangan alat pakan ikan otomatis berbasis arduno uno 
R3 via Bluetooth 
Tujuan: 
1. Otomatisasi Pemberian Pakan: Membangun sistem yang dapat memberi makan ikan 
secara otomatis pada waktu yang telah ditentukan tanpa intervensi manusia. 
2. Efisiensi Waktu dan Tenaga: Mengurangi jumlah waktu dan tenaga yang diperlukan 
untuk memberi makan ikan secara manual setiap hari. 
3. Kesejahteraan Ikan: Memastikan bahwa ikan diberikan pakan secara teratur dan 
dalam jumlah yang tepat, mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan. 
4. Pemantauan dan Pengendalian 
Manfaat: 
1. Konsistensi Pemberian Pakan: Sistem otomatis memastikan bahwa ikan mendapat 
pakan secara konsisten, mengurangi risiko overfeeding atau underfeeding. 
2. Penghematan Biaya: Sistem otomatis mengurangi biaya tenaga kerja dan 
mengurangi kemungkinan pemborosan pakan karena pemberian pakan manual yang 
tidak terkontrol. 
3. Kemudahan Penggunaan: Karena dioperasikan melalui aplikasi mobile yang mudah 
digunakan, sistem ini mudah digunakan baik oleh pemula maupun profesional. 
4. Peningkatan Produktivitas: Pemilik ikan dapat meningkatkan produktivitas secara 
keseluruhan dengan mengotomatisasi ikan mereka sehingga mereka dapat 
berkonsentrasi pada aspek lain dari pemeliharaan ikan atau aktivitas lainnya. 
5. Keandalan: Sistem yang dirancang dengan baik dapat bekerja secara terus-menerus 
tanpa banyak pemeliharaan, sehingga memberikan keandalan dalam pemberian pakan. 
Proyek ini menggunakan Arduino Uno R3 sebagai mikrokontroler yang dikendalikan 
melalui modul Bluetooth, dan mengatur mekanisme pemberian pakan seperti motor 
servo atau dispenser pakan. Aplikasi mobile dapat dibuat menggunakan platform 
seperti MIT App Inventor atau aplikasi lain yang mendukung komunikasi Bluetooth 
dengan Arduino. 
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1.4 Metode penelitian 
a. Studi literatur: Untuk melengkapi penulisan Tugas Akhir, selain melakukan kegiatan, 
dilakukan studi literatur melalui referensi yang tersedia di perpustakaan Universitas 
Bina Sarana Informatika, serta media online. 
b. Observasi: Dalam pendekatan ini, pengamatan langsung terhadap kegiatan yang 
terkait dengan masalah dilakukan. Hasil pengamatan langsung dicatat, dan proses dan 
kegiatan dapat diketahui dari kegiatan dan proses yang diamati. 

1.3 Ruang lingkup 
Ruang lingkup Pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno R3 via Bluetooth, sistem ini 
di operasikan dengan menerima dan memproses sinyal dari modul Bluetooth (HC- 05), 
modul ini memungkinkan Arduino R3 berkomunikasi nirkabel dengan perangkat lain, 
seperti tablet atau smartphone yang mengirim sinyal pada Motor Servo untuk memutar 
silinder yang berisi pakan ikan. Dengan sistem ini, pakan ikan dapat diberikan pakan 
secara otomatis, sehingga pengguna tidak perlu memberi mereka pakan secara manual 
setiap hari. Dengan menggunakan perangkat mobile mereka dengan teknologi 
Bluetooth, pengguna dapat mengontrol sistem dari jarak jauh, mengatur kapan dan 
berapa banyak pakan yang diberikan kepada ikan untuk memastikan mereka menerima 
nutrisi yang cukup, dan mencegah pemberian pakan yang berlebihan. 
Secara keseluruhan, pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno R3 yang dapat 
dihubungkan melalui Bluetooth adalah ide yang inovatif dan praktis untuk menjaga 
akuarium Anda. Ini memberikan pemilik ikan kontrol yang lebih baik dan mudah 
digunakan. 
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2.1 Penelitian Terkait 

BAB II 
Landasan Teori 

Deki, Setiawan and Ferida, Yuamita (2019) PERANCANGAN ALAT 
PAKAN IKAN OTOMATIS. Tugas Akhir thesis, University of Technology Yogyakarta. 
Kegiatan budidaya ikan sudah menjadi mata pencaharian masyarakat di Bantul. 
Berdasarkan statistik BPS (Badan Pusat Statistik) terjadi peningkatan usaha budidaya 
ikan 8,5 %. Hasil tersebut menunjukkan usaha budidaya ikan mengalami perkembangan 
dan menguntungkan bagi pengusaha budidaya ikan terutama di daerah kabupaten 
Bantul. Perkembangan usaha budidaya ikan tidak signifikan hingga sekarang. Hal ini 
disebabkan tidak ada waktu yang cukup untuk memelihara ikan terutama pemberian 
makan ikan. Tidak efisien dalam waktu pemberian pakan ikan. Permasalahan bagaimana 
merancang alat Pakan Ikan Otomatis supaya efektif dan efisien dalam pemberian pakan 
ikan. Tujuan dari mesin alat pakan ikan otomatis adalah untuk mendapatkan 
perancangan alat pakan ikan otomatis, yang dapat menggantikan pekerjaan manual. 
Dapat mengefisienkan dan efektivitas dalam pemberian pakan ikan dengan 
menggunakan alat pakan ikan otomatis menggunakan arduino ESP 8266. Dengan 
memanfaatkan Mikrokontroler Arduino ESP 8266 dan Aplikasi Telegram para 
pengusaha UMKM budidaya ikan dapat memberi pakan ikan secara otomatis dan 
terpantau dengan aplikasi telegram dengan begitu petani tidak perlu ke lokasi ketika 
pengusaha memberikan pakan ikan. Perbedaan sebelum dan sesudah pemakaian alat 
pakan ikan otomatis adalah sebelum para pengusaha UMKM budidaya ikan 
membutuhkan waktu pemberian ikan 14,03 menit dan rata-rata total pemberian pakan 
ikan perhari adalah 2,27 kg. Setelah memakai alat pakan ikan otomatis para pengusaha 
UMKM budidaya ikan membutuhkan waktu pemberian ikan 4,00 menit dan rata-rata 
total pemberian pakan ikan perhari adalah 2,00 kg. Dengan hasil tersebut pengusaha 
UMKM budidaya ikan. Lebih efektif dan efesien pemberian pakan ikan. Meringankan 
beban dari pengusaha UMKM budidaya ikan dan pekerja kolam ikan tersebut. Kata 
kunci : Arduino ESP 8266, Pakan ikan otomatis, Telegram 

Yohana Susanthi Vo8 no 1 (2022) Memelihara ikan di kolam atau akuarium 
merupakan suatu kegemaran untuk mengisi waktu luang. Supaya ikan tetap terpelihara 
dengan baik maka salah satu upaya yang dilakukan adalah memberi pakan ikan secara 
teratur setiap hari. Namun akan timbul masalah jika pemiliknya sedang bepergian ke luar 
kota selama beberapa hari. Masalah lain adalah pakan ikan yang berupa pelet sering 
menggumpal akibat pengaruh kelembaban udara sehingga melekat pada wadah dan tidak 
dapat jatuh ke kolam. Penelitian ini bertujuan merancang suatu alat yang dapat memberi 
pakan ikan secara otomatis dengan menggunakan sistem rotasi yaitu wadah yang berisi 
14 tabung pakan ikan akan dirotasi untuk menjatuhkan pakan ikan ke dalam kolam. Cara 
ini dipilih agar pengguna dapat dengan bebas dan fleksibel mengatur jumlah pakan ikan 
yang akan diberikan sesuai takaran dan tidak berlebihan. Sistem pengontrolannya 
berbasis Internet of Things menggunakan ESP8266 NodeMCU dan RTC DS3231. 
Untuk merotasi wadah menggunakan motor DC, sensor photodioda dan rangkaian 
logika. Sedangkan untuk mengatur jadwal pemberian pakan ikan dilakukan dari 
smartphone melalui aplikasi Blynk. Kemudian untuk mengatasi pakan ikan yang 
menggumpal maka dibuat alat pendorong menggunakan air, pompa air DC dan 



5  

menerapkan prinsip gravitasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang 
dibuat mampu untuk memberi pakan ikan 

JTST, Vol. 01, No. 01, 2020, 11-16 rancang Alat Pemberi Pakan Ikan Hias 
di Aquarium Secara Otomatis, baik perangkat keras maupun perangkat lunak, dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Sistem yang mempermudah pekerjaan manusia dalam memberi Pakan Ikan Hias di 
Akuarium Secara Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno memiliki empat 
bagian yaitu catu daya, sistem minimum, rangkaian motor DC 12-N20 dan program. 
Catu daya berfungsi sebagai penyuplai tegangan. Sistem minimum berupa rangkaian 
elektronik yang berfungsi sebagai pengolah data dengan mikrokontroler Arduino Uno 
sebagai pusat kendali. Rangkaian motor DC 12-N20 yang berfungsi untuk mengatur 
dalam pemberian pakan ikan. Dan program yang berfungsi untuk mengatur 
mikrokontroler sehingga alat dapat bekerja sesuai dengan fitur yang ditawarkan. 

Journal of Electrical Technology, Vol. 7, No.2, Juni 2022 Perancangan 
sistem pembangkit listrik tenaga surya menggunakan solar cell 20wp untuk pembangkit 
listrik. Tegangan keluaran solar cell dikendalikan oleh SCC (Solar Charger Controller) 
untuk mengatur keluaran tegangan yang dihasilkan solar cell. Input dari SCC 15V Dan 
outputnya 13,8V untuk digunakan mengisi baterai LC 18650 3800MAh 3,7V. Energi 
listrik yang dihasilkan solar cell bisa berubah-ubah tergantung sinar matahari menyinari 
solar cell. Selama 11 jam pengukuran tegangan maka mendapatkan rata-rata tegangan 
adalah 11,81 V, rata-rata arus adalah 1,20 A dan rata-rata daya adalah 14,33 Watt. 
Prinsip kerja alat pemberi makan ikan yaitu pada saat sinar matahari masuk ke dalam 
panel surya. Maka panel surya akan mengubah sinar matahari menjadi energi listrik. 
Yang kemudian energi listrik tersebut di simpan ke dalam SCC (Solar Charger 
Controller). Dari SCC (Solar Charger Controller) mengeluarkan energi listrik ke 
Arduino Uno. Untuk mengolah data sinyal input ke sensor proximity dan motor servo. 
Sensor proximity bekerja untuk mendeteksi makanan ikan. Dan sedangkan motor servo 
berfungsi untuk membuka dan menutup katup. Untuk menyetel jadwal makanan ikan. 
Dapat di atur melalui keypad 4x4. Dimana keypad 4x4 tersebut dapat mengatur jadwal 
kasih makan ikan. Pagi dan sore. Untuk melihat makanan ikan ada atau tidak. Dapat di 
lihat melalui LCD 

Dalam pemberian pakan terhadap ikan lele tersebut, masyarakat masih 
belum menerapkan manajemen pakan yang baik. Pemberian pakan sering over feeding 
(berlebih). Hal tersebut mengakibatkan lingkungan budidaya menjadi kurang baik dan 
kadang menimbulkan bau kurang sedap. Ikan pun tidak tumbuh optimal, terserang 
penyakit, atau mengalami kematian yang akhirnya akan menyebabkan kerugian. 
Efisiensi pakan dalam usaha budidaya pun tidak tercapai karena pakan yang diberikan 
tidak mampu memberikan oertumbuhan yang optimal untuk menjadi daging (Listiowati, 
Pramono, Sukardi, & Tjahja, 2019). Ikan lele sebagai sampel untuk menguji alat, 
menurut Arief dan kawan kawan ikan lele diberi pakan per hari 3% dari bobot ikan, dan 
untuk frekuensi pakan tiga kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 (Arief, 
Fitriani, & Subekti, 2014). 



6  

2.2 Tinjauan Pustaka 
 

Arduino uno R3 adalah platform prototyping open-source hardware yang dapat 
digunakan untuk membuat projek berbasis pemrograman. Hardware Arduino memiliki 
prosesor mikrokontroler ATMega yang dirilis oleh Atmel AVR, tetapi software yang 
digunakan memiliki bahasa pemrograman tersendiri. Arduino dirancang untuk 
memudahkan pengguna elektronik atau siapapun yang ingin mengembangkan peralatan 
elektronik interaktif berdasarkan hardware dan software 12 yang fleksibel dan mudah 
untuk digunakan. ( Dr. Junaidi, S.Si., M.Sc, Yuliyan Dwi Prabowo , 2018) 

Modul Bluetooth HC=05 adalah sebuah modul Bluetooth SPP (Serial Port Protocol) 
yang mudah digunakan untuk komunikasi serial wireless (nirkabel) yang mengkonversi 
port serial ke Bluetooth. HC-05 menggunakan modulasi bluetooth V2.0 + EDR 
(Enchanced Data Rate) 3 Mbps dengan memanfaatkan gelombang radio berfrekuensi 
2,4 GHz. Modul ini dapat digunakan sebagai slave maupun master. HC-05 memiliki 2 
mode konfigurasi, yaitu AT mode dan Communication mode. AT mode berfungsi untuk 
melakukan pengaturan konfigurasi dari HC-05. 

Sedangkan Communication mode berfungsi untuk melakukan komunikasi bluetooth 
dengan piranti lain.JURNAL SIMETRIK VOL 11, NO. 1, JUNI 2021 Bahasa 
Pemrograman C++ adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang biasa digunakan 
untuk pengembangan perangkat lunak, mulai dari aplikasi dekstop hingga permainan di 
komputer dan sistem operasi.Bahasa pemrograman Python adalah bahasa pemrograman 
tingkat tinggi yang sering digunakan untuk pengembangan perangkat lunak, analisis 
data dankecerdasan buatan. Tujuan penelitian Untuk mengetahui perbedaan antara 
bahasa pemrogrman C++ dan bahasa pemrograman Python, kelebihan dan fungsi bahasa 
pemrograman tersebut. JUTITI 

- VOL. 3 NO. 3 DESEMBER 2023 

MIT App Inventor adalah alat pemrograman visual block programming karena 
memungkinkan pengguna bisa menggunakan, melihat, menyusun dan men-drag and 
drops block yang merupakan simbol perintah untuk merancang dan membangun aplikasi 
seluler yang bisa berjalan di sistem Android [6]. Penggunaan app inventor ini dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis android lebih praktis dan sederhana. 
Pengguna bisa melakukan pemrograman komputer untuk menciptakan aplikasi 
perangkat lunak dengan sistem operasi berbasis android tanpa menggunakan koding 
karena penggunaan app inventor ini hanya menggunakan sistem drag dan drop. MIT 
App Inventor adalah suatu aplikasi yang dirancang khusus untuk mobile phone dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran aktif dan bersifat konstruktivisme. 
ALOTROP, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 6(2): 102-109 (2022) 
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BAB III 
Pembahasan 

 
3.1 Tinjauan Umum Alat 

Pakan ikan otomatisBerbasis Arduino Uno R3 via Bluetooth, pakan ikan otomatis ini 
memungkinkan pengguna untuk memberikan makanan ikan secara otomatis sesuai 
dengan jadwal yang telah diprogram sebelumnya. Sistem ini terdiri dari beberapa 
komponen utama, termasuk Arduino Uno R3 sebagai pengendali utama, motor DC yang 
mendistribusikan makanan, sensor ultrasonik yang mengawasi tingkat makanan dalam 
wadah, dan antarmuka pengguna yang dapat terdiri dari layar LCD dan tombol kontrol. 

3.2 Alat dan Bahan 
Perangkat keras Arduino Uno R3 adalah mikrokontroler yang berfungsi sebagai pusat 
system pakan ikan otomatis. 
Modul Bluetooth (HC 05 atau HC 06): modul komunikasi nirkabel yang menghubung 
kan Arduinoke perangkat kontrol, seperti smartphone. 
Motor Servo: Motor ini menggerakkan mekanisme pengeluaran pakan. 
Sumber Daya: Sumber daya ini digunakan untuk mengontrol komponen Arduino dan 
lainnya. 
Wadah Pakan: Wadah yang mengandung pakan untuk ikan yang dapat dikeluarkan 
secara otomatis. 
Papan Breadboard dan Kabel Jumper: digunakan untuk menghubungkan bagian seme 
ntara. 
Sensor ultrasonik (opsional): untuk mengukur jumlah pakan dalam wadah Perangkat 
lunak 
Arduino IDE: platform pengembangan di mana Anda dapat menulis dan mengunggah 
kode Arduino. 
Aplikasi Kontrol Bluetooth: aplikasi yang dapat digunakan pada smartphone melalui 
Bluetooth untuk mengirimkan perintah ke Arduino. 
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3.3 Skema Rangkaian Alat 
 
 

Sumber (intan&didit) 
Gambar 3.1 skema rangkaiam alat 

 
Arduino adalah mikrokontroler papan 8ompute sumber terbuka yang berasal dari platform 
pengkabelan dan memiliki prosessor AtmelLAVR dan program yang ditanamkan pada 
perangkat lunaknya untuk mempermudah penggunaan elektronik di berbagai bidang 
perangkat keras.Papan pengembangan berbasis mikrokontroler K yang didasarkan pada 
ATMega 328 disebut ArduinoGUNO. Arduino Uno terdiri dari mikrokontroler dan 
berbagai input dan output (I/O). Bagian-bagian yang perlu diketahui tentang Arduino Uno 
adalah sebagai berikut: board memiliki empat belas input/output digital Hpin, yang 6 Lpin 
dapat digunakan sebagai output PWM, koneksi HUSB, colokan listrik, dan tombol reset, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.2 dan table 2.1. Untuk mendukung 
mikrokontroler, pin ini memiliki semua yang diperlukan. Anda dapat menyambungkannya 
ke komputer dengan kabel USB atau menggunakan adaptor AC-DC atau baterai sebagai 
sumber tegangan. Arduino UNO memiliki 2 kB memori acak statis (SRAM) untuk 
menyimpan data, memori flash berukuran G32bB, dan memori erasable programmable 
only (EEPROM) untuk menyimpan program K. Jurnal Elektro Vol. 10 No. 1 Januari 2022 
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3.4 pin pada bord Arduino uno R3 
 

Pin Arduino uno 
R3 

Penggunaan 

Digital pin 0(RX) Pengisian program 

Rx & blotooth hc- 

05 

Digital pin 1 (TX) Pengisian program 

tx & blotooth hc-05 
Digital pin 3 Motor servo 

 
 

3.5 Blok rangkaian alat 

Sumber (intan &didit) 
Tabel 3.1tabel pin 

 
 

Android 
Smartph 

Bluetoot h 
HC- Adaptor 

 
 
 

 
Arduino UNO 

 
 
 
 

Tabug silinder Servo dc 

Sumber (intan &didit)2024 
Gambar 3.2gambar blok rangkaian alat 

 
Blok diagram alat berikut dijelaskan: 
Input Komponen input ini akan diproses. Ini terdiri dari adaptor, yang berfungsi sebagai 
pemberi tenaga untuk microcontroller Arduino, tabung silinder, servo, dan Bluetooth HC 
05. Android Smarthome mengontrol program Arduino yang ada, serta servo dan Bluetooth 
HC 05 melalui aplikasi proyek Smarthome.Pengelolaan data yang diperoleh dari masukan 
dan kemudian menghasilkan output merupakan komponen utama proses. Untuk proses 
ini, kita menggunakan mikrokontroler ATMega 328P. Output dari semua proses ditunju 
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kkan sebagai outputnya. Output.Servo di proyek Smarthome digunakan untuk memutar 
silinder pakan ikan. 

3.6 Folowchart program 
 

Sumber (intan &didit) 
Gambar 3.3 gambar flowchart Program 
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3.7 Sistem koding 
A. sistem koding pada servo 
#include <SoftwareSerial.h> 
#include <Servo.h> // library motor servo Servo myservo; // inisialisasi nama servo 
int bluetoothTX = 0; // pin bluetoot TX ke pin 10 arduino int bluetoothRX = 1; // pin 
bluetoot RX ke pin 11 arduino 
SoftwareSerial bluetooth(bluetoothTX, bluetoothRX); void setup() 
{ 
Serial.begin(9600); 
myservo.attach(3);//Attach servo singnal write to pin 3 bluetooth.begin(9600); // Setup 
USB Serial Connection ke Computer 
} 
void loop(){ 
//Membaca dari bluetooth dan mengrimkan ke USB Serial if(bluetooth.available()>0) 
{ 
int toSend = bluetooth.read(); 
Serial.println(toSend);//Serial print posisi servo myservo.write(toSend);//memutar 
servo dari android 
} 
} 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber (intan&didit)2024 
Gambar 3.4 gambar kodingan 
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B.kodingan di aplikasi mit iventor 
 

Sumber (intan &didit)2024 
Gambar 3.5 gambar kodingan aplikasi mit inventor 

 
When Listpicker1 BeforePicking ini terjadi ketika aplikasi dibuka, hal pertama yang harus 
dilakukan adalah Menyusun listpicker, memilih pilihan elemen, dan mencariBluetoothcli 
ent. AddressesAndNames adalah nama Bluetooth yang akan dihubungkan ke aplikasi 
pada smartphone 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber (intan &didit) 
Gambar 3.6 gambar when clok 1 

 
Perintah untuk menghubungkan BluetoothHC05 menunjukkan apakah sudahterhubung. 
Jika Bluetooth dari mesin sudah terhubung ke aplikasi,aplikasi dapat melakukan perintah 
tombol buka atau tutup.Saat Clock1 Timer tersedia, aplikasi terhubung dengan 
Bluetooth client. Jika panggilan panggilan pada BluetoothClient1 bluetooth klien Connect 
telah terhubung alamat IP ke set List_bluetooth permintaan perintah yang dipilih di 
aplikasi, kemudian set menyiapkan teks List bluetooth untuk "SUDAH TERSAMBUNG 
" atau "BELUM TERSAMBUNG". 
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sumber (intan&didit)2024 

gambar 3.7 gambar when button 1 

 
Ketika aplikasi telah terhubung ke bluetooth, tekan tombol Button1 atau Butt0n1 untuk 
melakukan perintah panggilan untuk bluetoothclient1 yang sudah terhubung. Ini akan 
mengirimkan nilai teks Send1ByteNumber, yang akan memutar silinder pakan ikan ke 
bawah untuk membukanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

sumber(intan&didit)2024 
gambar 3.8 gambar app pakan ikan 

 
 

Ketika aplikasi bluetooth sudah terhubung, tekan tombol Button2 atau Button2 untuk 
melakukan perintah panggilan untuk bluetoothclient1 bluetooth yang sudah terhubung. Ini 
akan menghasilkan teks off/mati bernilai E yang akan memutar silider pakan ikan ke atas 
untuk menutupnya 
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B. aplikasi yang ada pada smartfone 
arduino blotooth controller sebagai pengirim sinyal ke blotooth hc 05 diterus kan ke 
Arduino uno menggerak menggerakan motor servo dc untuk memutar silinder pakan ikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber (intan&didit)2024 
Gambar 3.9 gambar aplikasi smartfone 

Aplikasi mit inventor 
aplikasi mit inventor berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pembuatan aplikasi 
sederhana 

 

Sumber(intan&didit)2024 
Gambar 3.10 gambar aplikasi mit inventor 
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3.8 Cara kerja alat 

Saat Arduino Uno R3 dihidupkan, semua komponennya yang terhubung akan 
diaktifkan, termasuk mengatur komunikasi dengan modul Bluetooth dan servo. Dengan 
menggunakan aplikasi yang mendukung komunikasi Bluetooth, pengguna dapat 
menghubungkan modul Bluetooth dengan smartphone atau perangkat lain.untuk 
mengiriman perintah ke aplikasi di smartphone untuk memberi makan ikan, yang 
diterima oleh modul Bluetooth dan diteruskan ke Arduino Uno R3 dan arduino 
memproses perintah dan mengaktifkan servo motor untuk waktu atau jumlah pakan 
yang diinginkan. Servo motor berputar 60cm dan membuka silinder pakan, sehingga 
pakan jatuh ke tempat ikan sebanyak 1 gram . Setelah waktu atau jumlah pakan 
terpenuhi, servo motor kembali ke posisi semula untuk menutup silinder pakan. Pada 
percobaan pertama, pakan ikan berputar sebanyak lima kali sebanyak satu gram, pada 
percobaan kedua, dari jarak dua meter sebanyak lima kali, dan pada percobaan ketiga 
dari jarak tiga meter sebanyak lima kali juga. 

 
3.9 Hasil percobaan 

3.9.1 Hasil input 
Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat sistem input pakan ikan otomatis 
berbasis Arduino Uno R3 yang dapat dikendalikan melalui Bluetooth: 
Komponen yang Dibutuhkan Arduino Uno R3 
Bluetooth Module HC-05 atau HC-06 
Servo Motor (untuk membuka tutup wadah pakan) Wadah pakan ikan 
Breadboard dan kabel jumper Power supply (baterai atau adaptor) 
Smartphone atau perangkat lain yang mendukung Bluetooth 
Rangkaian 
Hubungkan pin VCC dan GND modul Bluetooth ke pin 5V dan GND di Arduino. 
Hubungkan pin TX modul Bluetooth ke pin RX di Arduino (pin 0). Hubungkan 
pin RX modul Bluetooth ke pin TX di Arduino (pin 1). Hubungkan servo motor 
ke salah satu pin PWM di Arduino (pin 3). Sambungkan pin VCC servo ke 5V di 
Arduino dan pin GND servo ke GND di Arduino. 
Pastikan semua koneksi sudah benar dan stabil. 

Kode Arduino 
Upload kode berikut ke Arduino Uno R3: 

 
#include <SoftwareSerial.h> 
#include <Servo.h> // library motor servo Servo myservo; // inisialisasi nama 
servo 
int bluetoothTX = 0; // pin bluetoot TX ke pin 10 arduino int bluetoothRX 
= 1; // pin bluetoot RX ke pin 11 arduino SoftwareSerial bluetooth(bluetoothTX, 
bluetoothRX); void setup() 
{ 
Serial.begin(9600); 
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myservo.attach(3); // Attach servo singnal write to pin 3 bluetooth.begin(9600); // 
Setup USB Serial Connection ke Computer 
} 
void loop(){ 
// Membaca dari bluetooth dan mengrimkan ke USB Serial 
if(bluetooth.available()>0) 
{ 
int toSend = bluetooth.read(); 
Serial.println(toSend); //Serial print posisi servo myservo.write(toSend); // 
memutar servo dari android 
} 
} 

 
3.9.2 Hasil output 

Saat aplikasi pada smartfone di tekan buka pakan akan terdengr suara pakan ikan 
dibuka selamat menikmai ikan ikan aku maka servo akan memutar siinder pakan 
ikan turun untuk membuka pakan ikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber(intan&didit)2024 
Gambar 3.11 gambar hasil out put 
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Saat aplikasi pada smartfone di tekan pakan di tutup terdengar pakan ikan di tutup 
trimakasih maka servo akan memutar keatas untuk menutup pakan ikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber (intan&didit)2024 

Gambar 3.12 gambar hasil output 
 
 

3.10 Kelebihan alat 
Kemudahan Pengoperasian: Pengguna dapat mengontrol pakan ikan dari jarak jauh 
dengan menggunakan perangkat yang mendukung Bluetooth, seperti smartphone. 
Pengaturan Jadwal yang Fleksibel: Ini memungkinkan kita mengatur jadwal 
pemberian pakan ikan secara otomatis sesuai dengan kebutuhannya. 
Efek Waktu: Pemilik ikan tidak perlu memberikan pakan setiap hari, yang 
menghemat waktu. 
Kontrol yang Presisi: Ini memungkinkan kita mengatur pakan dengan lebih tepattida 
k ada pakan yang terlalu banyak atau terlalu sedikit. Otomatisasi: memastikan pakan 
ikan tetap tersedia saat pemilik tidak ada di rumah. 

3.11 Kekurangan Alat 
Sistem beroperasi hanya jika ada listrik atau baterai. Jika listrik mati atau baterai 
habis, sistem tidak akan berfungsi. 
Biaya Awal yang Tinggi: Komponen seperti modul Bluetooth, motor servo, dan 
Arduino Uno R3 lainnya akan mahal. 
Pemeliharaan dan Perawatan:Untuk memastikan bahwa semua komponen bekerja 
dengan baik dan tidak rusak diperlukan pemeliharaan rutin. 
Keterbatasan Jangkauan Bluetooth: Karena jangkauannya terbatas, Anda hanya 
dapat mengontrol jarak jauh dari jarak tertentu. 
Kerumitan Instalasi: Anda perlu memahami dasar elektronik dan pemrograman 
untuk merakit dan memprogram sistem dengan benar. 
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BABIV 
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 
Sistem pakan ikan otomatis berbasis Arduino Uno R3 dengan koneksi Bluetooth adalah 
solusi inovatif untuk mempermudah pemberian pakan ikan secara terjadwal dan 
terkontrol Sistem ini memungkinkan pemberian pakan ikan dilakukan secara otomatis 
pada waktu yang telah ditentukan. Hal ini mengurangi intervensi manual dan 
memastikan ikan mendapatkan pakan pada waktu yang tepat setiap hari.Dengan 
memanfaatkan modul Bluetooth, pengguna dapat mengontrol dan memonitor sistem 
pakan ikan dari jarak jauh menggunakan perangkat seperti smartphone atau tablet. Ini 
memberikan fleksibilitas dan kenyamanan, terutama bagi mereka yang sering bepergian 
atau memiliki jadwal padat.Arduino Uno R3 berfungsi sebagai otak dari sistem ini, 
mengendalikan motor servo yang mengoperasikan dispenser pakan. Modul Bluetooth 
HC-05 atau HC-06 digunakan untuk komunikasi nirkabel antara Arduino dan perangkat 
kontrol.Sistem ini dapat diprogram untuk memberikan pakan dalam jumlah yang presisi, 
mengurangi risiko pemberian pakan yang berlebihan atau kurang. Selain itu, jadwal 
pemberian pakan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan spesifik ikan.Implementasi sistem 
pakan otomatis ini sangat menghemat waktu dan tenaga pemilik ikan, terutama bagi 
mereka yang memiliki banyak akuarium atau kolam ikan.Sistem ini dapat dikembangkan 
lebih lanjut dengan menambahkan sensor untuk memonitor kondisi lingkungan 
akuarium, seperti kualitas air atau suhu, sehingga memberikan perlindungan lebih lanjut 
bagi ikan.Secara keseluruhan, penggunaan Arduino Uno R3 dan modul Bluetooth untuk 
pakan ikan otomatis memberikan solusi yang praktis, efisien, dan modern bagi 
pemelihara ikan. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ikan dengan 
pemberian pakan yang tepat waktu dan teratur tetapi juga mempermudah kehidupan 
sehari-hari pemilik ikan 

 
4.2 Saran 

A.sarankan untuk menambahkan fitur keamanan tambahan, seperti enkripsi data saat 
mengirim perintah melalui Bluetooth, untuk mencegah gangguan atau akses tidak sah. 
B.Integrasi dengan Sensor Kualitas Air Integrasikan sensor kualitas air seperti pH, suhu, 
dan oksigen terlarut untuk memberikan kondisi ikan yang lebih baik dan ideal. 
C. Penggunaan Energi yang Lebih Efisien: Gunakan sumber energi alternatif seperti 
panel surya untuk mengurangi ketergantungan Anda pada sumber daya listrik 
konvensional dan membuat sistem lebih ramah lingkungan. 
D. Pengembangan Aplikasi: Buat aplikasi ponsel yang lebih mudah digunakan dengan 
antarmuka yang lebih sederhana dan fitur seperti notifikasi pakan, laporan harian, dan 
pemantauan real-time. 
E Maintenance and Calibration Regular merawat dan kalibrasi perangkat untuk memast 
ikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi. 
F Pengujian Lapangan TambahanUntuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan 
baik dalam berbagai kondisi dan iklim, lakukan pengujian lapangan tambahan. 
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